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ABSTRAK 

 

Khairul Ramadhan (15141012) Pembinaan Agama Islam Terhadap Pengguna 
Narkoba di Panti Rehabilitasi Yayasan Pontianak Plus. Skripsi. Fakultas Agama 
Islam Universitas Muhammadiyah Pontianak. Di  bawah  bimbingan  bapak  Eli, 
S.Ag, M.Pd.I dan M. Alias, S.Ag. M.Si. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang:1) pelaksanaan 
program pembinaan keagamaan kepada pengguna narkoba di Yayasan Pontianak 
Plus;2) metode yang digunakan pembinaan keagamaan kepada pengguna narkoba 
di Yayasan Pontianak Plus; 3) Evaluasi pembinaan keagamaan kepada pengguna 
narkoba di Yayasan Pontianak Plus. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriftif , melalui pendekatan kualitatatif, subjek dalam penelitian ini terdiri dari 
sumber data primer yaitu para ketua program dan pembina keagamaan dan sumber 
data sekunder yaitu para pengguna narkoba. Untuk teknik pengumpulan data yang 
digunakan berupa observasi, wawancara dan dokomentasi. Adapun dalam teknik 
analisa data, peneliti  ini melalui empat tahapan analisis yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, display data dan verifikasi data. Sedangkan untuk teknik pengecekan 
keabsahan data, menggunakan member chek dan triangulasi. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa:1) pelaksanaan program pembinaan keagamaan kepada 
pengguna narkoba di Yayasan Pontianak Plus adalah belajar membaca al-qur’an 
dan memberikan materi tentang kajian-kajian atau ceramah kepada pengguna 
narkoba berupa materi keislaman:2) metode yang digunakan pembinaan 
keagamaan kepada pengguna narkoba di Yayasan Pontianak Plus adalah metode 
ceramah dan tanyak jawab metode yang cocok untuk para pengguna narkoba : 3) 
evaluasi pembinaan keagamaan kepada pengguna narkoba di yayasan pontianak 
Plus berupa menambah waktu pembinaan agama islam dan tidak adanya pembina 
agama islam yang tetap untuk mengajarkan pembinaan agama islam kepada para 
pengguna narkoba di yayasan pontianak plus. 
 
 
Kata Kunci: Pembin, Keagamaan, dan Pengguna, Narkoba 
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       BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia darurat narkoba, Indonesia sedang menghadapi permasalahan  

yang sangat kompleks, salah satu permasalahan tersebut peredaran obat obatan 

terlarang atau bisa disebut narkoba. Permasalahan penyalahgunaan narkoba 

mempunyai demensi yang luas dan kompleks, dari sudut medik, psikiatrik,  

kesehatan jiwa maupun psikososial (ekonomi, politik, sosial budaya, 

kriminalitas, dan sebagainya). Penyalahgunaan narkoba merupakan penomena 

sosial yang telah menjadi masalah sosial. Narkoba dan sejenisnya merupakan 

fenomena yang sudah ada sejak zaman dulu seiring munculnya perkembangan 

beradaban manusia di muka bumi ini. (Kibtyah, 2015:53). 

 Menurut Adz  Dzaky, Hamdani  Bakran. (2004:1), “Problematika individu 

dengan dirinya sendiri ialah kegagalan bersikap disiplin dan bersahabat dengan 

hati nuraninya sendiri, yakti hati nurani yang selalu mengajak, membimbing 

dan menyeruh kepada kebaikan serta kebenaran kepada Tuhannya sehingga 

muncul sikap was-was, ragu, prasangka buruk, lemah motivasi dan tidak 

mampu bersikap mandiri dalam melakukan segala hal”. 

 Dalam konteks kecendrungan perilaku baik dan buruk seseorang, 

setidaknya ada dua faktor yang mempengaruhinya, yakni : pertama, faktor 

internal yang mengaragkan akal dan mengendalikan hawa nafsunya, dan kedua, 

faktro eksternal yaitu berupa kondisi lingkungan sosial masyarakat, keluarga 

dan pergaulan sehari-hari. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi satu 

dengan yang lainnya. Terjadinya tindak aksi kekerasan dan kenakalan remaja 

akhir-akhir ini merupakan fenomena yang seringkali kita saksikan. Bahkan 

kekerasan itu selalu menghiasi informasi media masa. Sebagai contoh adalah 

terjadinya tawuran antar pelajar, pemerkosaan, perdagangan anak dibawah 

umur, peredaran narkoba, hamil diluar nikah, pembunuhan bayi, atau pencurian. 

Itulah beberapa fenomena krisis akhlak yang kini tengah melanda bangsa kita. 
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 Menurut Juliana Lisa dan Nengah Sutrisn (2013:1), “Perilaku remaja yang 

menyimpang dalam berbagai dimensi seringkali berkaitan dengan 

penyalahgunaan narkoba. Istilah lain dari narkoba ini adalah Napza (narkotika, 

psikotropika dan zat adiktif lainnya)”. Narkoba sebagai obat-obatan berbahaya, 

dapat menurunkan ambang untuk mengendalikan dorongan-dorongan 

agresivitas baik fisik maupun seksual. Keadaan ini membuat penggunanya 

mudah melakukan perbuatan-perbuatan yang lepas kontrol dan bertentangan 

dengan nilai-nilai agama, norma-norma kesusilaan dan hukum. 

    Menurut hasbi (2016:3), “pengguna narkoba secara kontinyu dapat 

menimbulkan ketergantungan bagi pemakainya. Keadaan ini dapat berakhibat 

bagi terjangkitnya penyakit psikologi lainnya seperti malas bekerja, malas 

beribadah dan bahkan melakukan criminal untuk mendapat sebutir ekstasi”. 

  Berbagai usaha pencegahan dan penyadaran terus menerus dolakukan agar 

mereka kembali ke jalan yang benar, dan akhirnya terciptalah kehidupan yang 

bersih, tentram dan bahagia serta manifetasi dari kehidupan yang ma’ruf secara 

Islami. Karena ini lah mereka harus diarahkan kejalan yang benar dengan cara 

yang bijaksana seperi diberikan pembinaan agama. Pembinaan keagamaan 

berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlaq mulia dan mampu menjaga kedamaian 

dan kerukunan hubungan antar umat beragama. Pembinaan keagamaan yang 

dilakukan untuk mencegah atau mengobati seseorang yang pecandu narkoba 

adalah bisa dengan memberikan motivasi-motivasi, ceramah, pengajian, 

pembimbingan sholat sunah dan sholat wajib lima waktu dan lain-lain. 

 Penelitian  dengan  judul  Pembinaan Agama  Islam  Terhadap Pengguna 

Narkoba di Rumah Rahayu Yayasan Pontianak Plus belum pernah ditemukan, 

namun demikian ada beberapa kajian ataupun hasil penelitian yang ada 

relevansinya dengan penelitian yang telah penulis lakukan. Hasil-hasil 

penelitian tersebut yaitu:  

 Penelitian  M.  Ali  Nafiq  Arridwan  (2016),  skripsi  yang  berjudul  :  

Pelaksanaan  Bimbingan  dan  Konseling  Agama  Bagi  Pengguna  Napza  di  

Panti Rehabilitasi  Sosial  Narkoba  Rumah  Damai  Cepoko  Gunung  Pati  
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Semarang (analisis  Metode  Bimbingan  dan  Konseling  Islam)”.  Penelitian  

ini menjelaskan bahwa  Metode  Bimbingan  dan  Konseling  yang  diterapkan  

di Panti Rehabilitasi Sosial Narkoba  Rumah Damai adalah Metode  Konseling  

Pastorat.  Metode bimbingan dan konseling  pastorat  secara  konsep  memiliki  

kesamaan  dengan metode bimbingan  dan  konseling  Islam  yaitu  pada  titik  

perhatian  pemahaman karakter siswa dalam mengaitkan keyakinan pada proses 

pelaksanaan pelayanan bimbingan  dan  konseling  agama.  Bimbingan  dan  

konseling  Islam  serta  kristen merupakan  bagian  dari  model  konseling  yang  

memiliki  kesamaan  pada  metode dalam proses pemulihan narkoba. Bentuk 

metode ini yaitu metode langsung dan metode tidak langsung yang didukung 

dengan pendekatan medis dan non-medis, tergantung pada kadar jenis 

penggunaan NAPZA. Program yang diberikan dalam proses  penyembuhan 

dilakukan dengan berbagai  tahapan  diantaranya:  sesi  pagi, morning  meeting,  

audio  khotbah,  sesi  malam,  bimble  study,  doa kamar, dan nonton film 

bersama. Faktor pendukung dalam proses pemulihan ini adalah sarana dan 

prasarana cukup memadahi, lokasi Rumah Damai yang jauh dari keramaian, 

dan metode pemulihan yang cukup efektif. 

 Dilihat dari kedua judul antara penulis dan judul penelitian M. Ali Nafiq 

(2016), Arridwan dan jelas ada perbedaan dari kedua judul tersebut. Judul yang 

penulis teliti adalah tentang pembinaan yang mana pembinaan itu sendiri 

mengarah kepada upayah sadar untuk meningkatkan mutu para binaan agar 

mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan penelitian M.Ali Nafiq (2016), 

Arridwan adalah tentang pelaksanaan sebelum ataupun setelah pembinaan itu 

dilaksanakan.  

 Berdasarkan beberapa hasil dari penelitian di atas, secara umum belum ada  

penelitian  yang  mengkaji  tentang  Pembinaan Agama  Islam  Terhadap 

Pengguna Narkoba di Yayasan Pontianak Plus. Persamaan penelitian ini dengan  

penelitian sebelumnya  adalah  ada  beberapa penelitian yang fokos 

penelitiannya tentang  penyembuhan/pemulihan  pengguna  narkoba  melalui 

penanaman  nilai-nilai  agama  yang  dikemas  dalam Pelaksanaan  Bimbingan  

dan  Konseling  Agama  Bagi  Pengguna  Napza  di  Panti Rehabilitasi  Sosial  
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Narkoba  Rumah  Damai  Cepoko  Gunung  Pati  Semarang (analisis  Metode  

Bimbingan  dan  Konseling  Islam Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada 

objek/judul penelitian dan tempat penelitian dilaksanakan. Dan penelitian 

sebelumnya mengambil tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling agama 

bagi pengguna napza, dalam penelitin ini, peneliti mengambil teori-teori yang 

sudah  ada  sebagai  landasan  teori,  serta  memfokuskan  pada  objek  kajian  

yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

 Rehabilitasi Narkoba di Yayasan Pontianak Plus merupakan lembaga sosial 

yang bertujuan untuk membina para penyalahgunaan narkoba dengan 

memberikan treatment dan phase-phase dari awal masuk hingga selesai 

menjalani program dan kembali ke masyarakat dan keluarga. Rehabilitasi 

Narkoba Pontianak Plus  berlokasi di Jalan Alianyang Gang Rahayu No 1 

kelurahan Sungai Bangkong Kota Pontianak, provinsi Kalimantan Barat. 

Yayasan Pontianak Plus dibentuk pada Tahun 2003 oleh beberapa anggota 

yang berasal dari komunitas mantan pengguna narkoba. Yang pada saat itu 

merupakan kelompok dukungn sebaya dimana fokos kegiatannya ada bergerak 

di bidang kemanusiaan, melaluhi program pencegahan dan pendampingan pada 

ODHA ( Orang dengan HIV-AIDS ) dan pengguna narkoba. Pada tahun 2005 

Pontianak Plus telah mengembangkan diri menjadi suatu lembaga kemanusiaan 

Yayasan Pontianak Plus yang mempunyai visi yaitu menjadikan kualitas hidup, 

ODHA,OHIDHA dan pengguna Narkoba sejajar dengan masyarakat umum. 
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B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan dalam penelitian 

tantang Pembinaan Agama Islam Terhadap Pengguna Narkoba di Yayasan 

Pontianak Plus dari masalah tersebut, peneliti merumuskan  menjadi beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan program pembinaan keagamaan kepada pengguna 

narkoba di Yayasan Pontianak Plus? 

2. Bagaimana metode yang digunakan pembinaan keagamaan kepada 

pengguna narkoba di Yayasan Pontianak Plus? 

3. Bagaimana evaluasi pembinaan keagamaan kepada pengguna narkoba di 

Yayasan Pontianak Plus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan tentang: 

1. Pelaksanaan program pembinaan keagamaan kepada pengguna narkoba di 

Yayasan Pontianak Plus 

2. Metode pembinaan keagamaan kepada pengguna narkoba di Yayasan 

Pontianak Plus 

3. Evaluasi pembinaan keagamaan kepada pengguna narkoba di Yayasan 

Pontianak Plus 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk tercapainya tujuan penelitian. Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi 

dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

     Secara teoritis penelitian ini akan memberikan sumbangan pemikiran 

terutama tentang Pendidikan Agama Islam, terutama berkenaan dengan 

meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan ilmu 

pengetahuan dan pengalaman 

b. Fakultas Agama Islam 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan 

agar bermanfaat bagi mahasiswa lainnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari  hasil peneliti paparkan data, dan pembahasan dalam skeripsi 

ini, merujuk pada fokus masalah dalam penelitian, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Program keagamaan yang dilaksanakan di panti yayasan pontianak plus 

yaitu hanya dua kali dalam satu minggu pada hari kamis dan sabtu pagi, 

waktu pelaksanaannya dimulai setelah shalat mahrib  maupun  shalat 

isya‟. Materi yang  disampaikan  selalu  berbeda  disetiap  pertemuan.  Hal  

ini  bertujuan  agar materi  yang  disampaikan  tidak  monoton  dan  selalu  

berganti-ganti disetiap pertemuan, dan pengguna narkoba mendengarkan 

dan memahami ceramah tentang keislaman  

2. Metode pembinaan keagamaan kepada penguna narkoba di yayasan 

pontianak plus sudah sesuai dengan keadaan pasien dengan metode 

ceramah dan tanyak jawab bertujuan untuk menasehati dan menambah 

wawasan ilmu para pecandu narkoba agar mengetahui agama lebih 

mendalam, dan metode tanyak jawab dilakukan pada saat pembelajaran, 

bertujuan untuk menggali pengetahuan para pecandu narkoba seberapa 

jauh para pecandu narkoba menguasai dan memahami materi yang telah 

diberikan oleh ustadz ketika berceramah.  

3. Evaluasi pembinaan keagamaan di yayasan pontianak plus adalah 

kurangnya jam program pembinaan agama islam dalam membina para 

pengguna narkoba dan tidak adanya ustadz atau pembina agama yang tetap 

untuk mengajarkan pembina agama di yayasan pontianak plus. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

yang berkaitan dengan pembinaan agama islam terhadap pengguna 

narkoba di Panti Rehabilitasi Yayasan Pontianak Plus, sebagai berikut: 

pelaksanaan pembinaan agama  islam di Panti Rehabilitasi Yayasan 

Pontianak Plus memberikan hasil yang baik dan dapat memberikan 

dampak positiif untuk para pengguna narkoba, maka perkenankanlah 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pembinaan agama  islam  yang  ada  di Panti Rehabilitasi Yayasan 

Pontianak Plus sudah baik, namun jika pembinaan agama di Panti 

Rehabiliatsi Yayasan Pontianak Plus ini mempunyai ustadz atau 

pembinaan agama yang tetap bisa terus memberikan pembinaan nya 

kepada para pengguna narkoba, pasti  kegiatan pembinaan agama islam 

akan  lebih  menarik dan rangkain kegiatan pembinaan jauh lebih 

menyenangkan. 

2. Diharpankan Panti Rehabilitasi Yayasan Pontianak Plus ini mempunyai 

ustadz atau pembinaan agama yang tetap, agar mudah untuk 

menerapkan program pembinaan agama islam dan tidak berganti-ganti 

ustadz atau Pembina agama. 

3. Bagi para pengguna narkoba, diharapkan untuk mempertahankan 

mengikuti pembinaan agama islam,  dan  diharapkan  mampu  

mengendalikan  diri  agar  tidak  terjerumus  ke penyalahgunaan 

narkoba lagi, serta dapat menjauhkan diri dari hal-hal  yang dapat 

menjerumuskan diri pengguna narkoba lagi. 
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